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ABSTRACT

Staphylococcus haemolyticus is one of the bacteria that has a fairly high level of resistance to several
types of antibiotics. This is the reason to look for new antimicrobial compounds from natural sources.
Plants that have the potential to be used as antibacterial compounds lakump plants (Cayratia trifolia L.
Domin). This study aims to determine the antibacterial activity of the ethanol extract of lakump leaves
against bacteria S. haemolyticus using the well-diffusion method. The extraction method used in this
study is maceration. Observations were made on the diameter of the inhibition zone formed around the
wells. The average diameter of the inhibition zone formed was 7.37 mm for a 20% concentration, 10.29
mm for a 30% concentration, and 11.23 mm for a 40% concentration, and 28.58 mm for a positive control/
of chloramphenicol antibiotic, while the 1% DMSO negative control did not form an inhibition zone.
Data analysis test resultsOne Way-Anova using the SPSS 26 program the results were obtained p-value
(p<0.05), meaning that there is antibacterial activity and the average difference in diameter of the
inhibition zone between the ethanol extract of lakump leaves extract concentrations of 20%, 30%, and
40% with positive and negative controls in inhibiting bacterial growth S. haemolyticus.
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ABSTRAK

Staphylococcus haemolyticus merupakan salah satu bakteri yang memiliki tingkat resistensi yang cukup
tinggi terhadap beberapa jenis antibiotik. Hal ini menjadi alasan untuk mencari senyawa antimikroba
baru dari sumber alami. Tumbuhan yang berpotensi sebagai senyawa antibakteri adalah tumbuhan
lakump (Cayratia trifolia L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol
daun lakump terhadap bakteri S. haemolyticus menggunakan metode difusi sumuran. Metode ekstraksi
yang digunakan pada penelitian ini adalah maserasi. Pengamatan dilakukan terhadap diameter zona
hambat yang terbentuk disekitar sumuran. Rata-rata diameter zona hambat yang terbentuk adalah,
untuk konsentrasi 20% sebesar 7,37 mm, konsentrasi 30% sebesar 10,29 mm, dan konsentrasi 40%
sebesar 11,23 mm, serta untuk kontrol positif antibiotik kloramfenikol sebesar 28,58 mm, sedangkan
kontrol negatif DMSO 1% tidak terbentuk zona hambat. Hasil uji analisis data One Way-Anova
menggunakan program SPSS 26 diperoleh hasil p-value (p<0.05), artinya terdapat aktivitas antibakteri
dan perbedaan rata-rata diameter zona hambat antara ekstrak etanol daun lakump konsentrasi ekstrak
20%, 30%, dan 40% dengan kontrol positif dan negatif dalam menghambat pertumbuhan bakteri .
haemolyticus.

Kata Kunci: antibakteri, Cayratia trifolia L., in-vitro, Staphylococcus haemolyticus
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1. PENDAHULUAN

Salah satu bakteri yang dapat menginfeksi manusia adalah Staphylococcus
haemolyticus. S. haemolyticus adalah salah satu mikroorganisme utama pada kulit, hal
ini menjadi penyebab mengapa keberadaan S. haemolyticus sebagai patogen
diremehkan. Namun faktanya S. haemolyticus sebagai mikroflora kulit menyumbang
10-20% sebagai penyebab infeksi klinis.'S. hAaemolyticus menghasilkan biofilm, toksin,
dan enzim yang menyebabkan infeksinya sulit diobati hingga menyebabkan resistensi.
Beberapa penelitian terbaru menunjukan resistensi oksasilin dari isolat S. Aaemolyticus
telah melebihi 80%. S. haemolyticus juga resisten terhadap ceftobiprole yang

merupakan golongan antibiotik Sefalosporin generasi kelima. Multiresistensi dari
strain 5. haemolyticus untuk antimikroba yang paling sering digunakan, yaitu B-laktam,
makrolida, aminoglikosida, dan kuinolon.? Namun tidak semua mekanisme resistensi
dari S. haemolyticus terhadap antibiotik diketahui, maka sangat penting untuk
mengendalikan penggunaan antibiotik agar dapat mempertahankan kegunaan klinis
dari obat. Penggunaan antibiotik yang tidak terkontrol dapat membantu penyebaran
S. haemolyticus yang resisten.’

Resistensi mikroba terhadap obat menjadi ancaman utama bagi kesehatan
manusia. Hal ini mendorong untuk mencari senyawa antimikroba baru dari sumber
alami. Salah satu tumbuhan yang memiliki kandungan senyawa fitokimia, seperti
alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan memiliki potensi sebagai tumbuhan obat adalah
tumbuhan lakump (Cayratia trifolia L. Domin). Studi fitokimia sebelumnya telah
mengkonfirmasi bahwa pada seluruh bagian tumbuhan lakump mengandung minyak
lilin kuning, steroid, terpenoid, alkaloid, flavonoid, kaempferol, myricetin, quercetin,
triterpenoid, epifriedelanolol, dan tannin.3 Daun lakump juga dilaporkan mengandung
stilben, sianidin, resveratrol dan viniferin. “Beberapa penelitian pada hewan uji juga
melaporkan bahwa tumbuhan lakump memiliki sifat antivirus, antibakteri,
antiprotozoa, antitumor, sitotoksisitas, dan antidiuretik.®

Senyawa fitokimia dari tumbuhan lakump yang berpotensi sebagai tumbuhan
obat juga telah didukung oleh berapa penelitian sebelumnya. Pada penelitian
Meganathan dkk. (2021) menunjukan potensi dari ekstrak n-heksan tumbuhan lakump
sebagai antimikroba dengan terbentuknya zona hambat tertinggi terhadap
mikroorganisme yang diuji, yaitu bakteri Staphylococcus aureus, Streptococcus aureus,
Eschericchia coli, Klebsiella pneumonia, Aspergillus niger dan Aspergillus terreus. ® Pada
penelitian Fitriana dkk. (2019) isolat fungi endofit daun tumbuhan lakump memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri V. cholera dan P. aeruginosa.” Sifat antiprotozoa
tumbuhan lakump juga dibuktikan pada penelitian Alkandahri dkk. (2020) ekstrak dan
fraksi tumbuhan lakump mampu menghambat pertumbuhan parasit penyebab
malaria.? Sifat sitotoksisitas dari tumbuhan lakump juga dibuktikan pada penelitian
Meganathan dkk. (2021) ekstrak n-heksana tumbuhan lakump menunjukan 86%
penghambatan pertumbuhan pada sel kanker ovarium.® Nilai KHM dari ekstrak etanol
daun lakump, yaitu pada konsentrasi 125 ppm, sementara nilai KBM, yaitu pada
konsentrasi 250 ppm terhadap bakteri S.aureus® S.haemolyticus resistensi terhadap
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lebih dari satu jenis antibiotik, maka pada penelitian ini dipilih sampel daun lakump
sebagai alternatif sumber senyawa antimikroba alami yang dapat melawan
S.haemolyticus. Berdasarkan penelitian sebelumnya, yaitu uji aktivitas antibakteri
ekstrak etanol daun lakump terhadap bakteri £ co/i. Ekastrak etanol daun daun lakump
mampu menghambat pertumbuhan bakteri £ coli sampai batas tertinggi pada
konsentrasi tertinggi 30% (rata-rata zona hambat yang terbentuk 14,00 mm)
dibandingkan konsentrasi 10% dan 20%.°

Penelitian ini dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya aktivitas antibakteri
ekstrak daun lakump dari empat konsentrasi ekstrak yang berbeda, yaitu 20%, 30%,
dan 40% terhadap S. haemolyticus, dan untuk mengetahui berapa diameter zona
hambat yang terbentuk dan kategori daya hambat dari ekstrak etanol daun lakump
terhadap S. haemolyticus. Pemilihan empat konsentrasi tersebut berdasarkan
penelitian sebelumnya, uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun lakump terhadap
bakteri £ coli menggunakan metode yang sama, yaitu metode defusi sumuran.!
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai upaya penemuan senyawa antimikroba baru
terhadap S. haemolyticus, sehingga dapat menjadi salah satu pilihan dalam
pengobatan infeksi yang disebabkan S. haemolyticusyang resisten terhadap antibiotik.

2. METODOLOGI
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah LAF (Laminar Air Flow)
(Qoalca®), tanur (Carbolite Gero 30-3000°C®), /incubator (LabTech®), autoklaf (Gea
medical®), oven (Memmert®), timbangan analitik (Fujitsu®), Aot plate (DLAB®),
magnectic stirrer (DLAB®), vortex (DLAB®), water bath, cawan petri (Pyrex®), gelas
ukur (Pyrex®), tabung reaksi (Pyrex®), rak tabung reaksi, penjepit, tabung reaksi, gelas
kimia (Pyrex®), toples kaca, mortir, stamper, jarum inokulum, cork borrer, blender
(Pnasonic®), pipet volume (Pyrex®), pipet tetes (Pyrex®), pipet mikro (Gesunde®),
batang pengaduk, batang L, bunsen, corong (Pyrex®), krus atau cawan penguap, labu
bersumbat, corong pisah, desikator, dan jangka sorong. Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah daun lakump kering, suspensi bakteri Staphylococcus
haemolyticus (ATCC®29970™*) dari PT. Prolabios Mitra Analitika, air suling steril,
larutan standar Mc Farland 0,5, NaCl fisiologis 0,9%, etanol teknis 70%, dan etanol 96%,
Media Muller Hinton Agar (MHA) (HI MEDIA®), Nutrient Agar (NA) (HI MEDIA®),
FeCl3, HClI pekat, H»SO4, CH3COOH, preaksi Dragendorff, Mayer, dan Baouchardat,
antibiotik kloramfnikol kapsul 250 mg (Colasancetine®), Dimethy/ Sulfoxide (DMSO)
(Meteora Pelangi Jaya®) , kertas kraft, dan kertas saring.
Determinasi Tanaman

Daun lakump diperoleh dari tumbuhan lakump liar di daerah kampung Muara
Asa. Determinasi dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Konservasi Biodiversitas Tropis
Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman Samarinda.
Pembuatan Simplisia dan Ekstraksi

Pembuatan simplisia daun lakump dilakukan dengan cara daun lakump yang
sudah dikumpulkan disortasi basah, dicuci dengan air yang mengalir dan ditiriskan, lalu
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dikeringkan dengan cara diangin-anginkan pada suhu ruang (20-25°C). Daun lakump
yang sudah benar-benar kering disortasi kering lalu dilakukan penghalusan, kemudian
diayak menggunakan ayakkan nomor mesh 60 untuk mendapatkan serbuk daun
lakump yang halus (Samudra, 2014). Ekstrak daun lakump dibuat dengan metode
maserasi, yaitu dengan cara mengekstrasi 300 g serbuk daun lakump menggunakan
etanol 96% sebanyak 3000 mL. Proses ekstraksi dilakukan selama 3 hari pada suhu
ruangan (20-25°C) serta terhindar dari sinar matahari langsung, dan setiap 24 jam sekali
akan dilakukan pengadukan. Setelah 3 hari, hasil rendaman tersebut disaring dan
kemudian diuapkan dengan water bath pada suhu 40°C."
Uji Bebas Etanol
Uji bebas etanol dilakukan dengan cara menambahkan sampel dengan beberapa
tetes HSO4 pekat dan CH3COOH, lalu dipanaskan, jika sudah tidak ada bau khas ester
menunjukkan hasil negatif. '?
Skrining Fitokimia
a. Tannin
Uji tanin dilakukan dengan cara sampel ditambahkan 2 mL aquades dan
tambahkan beberapa tetes FeCl3 dalam tabung reaksi. Amati perubahan warna
yang terjadi, jika terjadi perubahan warna menjadi hijau kehitaman atau hijau
kebiruan tandanya sampel positif mengandung tannin.’3
b. Flavonoid
Uji flavonoid dilakukan dengan cara menambahkan sampel dengan beberapa tetes
FeCl3, hasil positif jika terbentuk warna ungu, biru, hijau kehitaman atau merah. Uji
flavonoid dengan penambahan preaksi H2SO4, sampel dimasukan kedalam tabung
reaksi, lalu ditambahkan larutan H>SO4 pekat, kemudian amati perubahan warna
yang terjadi. Perubahan warna sampel menjadi merah tua atau kuning menunjukan
hasil positif sampel mengandung flavonoid.™
c. Fenol
Uji fenol dilakukan dengan sampel ditambahkan beberapa tetes FeCl3 amati
perubahan warna jika terbentuk warna hijau, biru kehitaman atau hitam kuat maka
sampel positif mengandung fenol.’
d. Saponin
Uji saponin dilakukan dengan cara sampel ditambahkan dengan air suling 10 mL
dimasukan kedalam tabung reaksi lalu didihkan kemudian setelah mendidih
didinginkan lalu kocok selama 10 detik. Amati jika terbentuk buih setinggi 1-10 cm
yang bertahan tidak kurang dari 10 menit dan saat ditambahkan satu tetes HCI 2N
buih tidak hilang maka sampel positif mengandung.'®
e. Alkaloid
Uji alkaloid dilakukan dengan cara 10 mg sampel ditambahkan 1 mL HCI 2N dan 9
mL air lalu dipanaskan diatas penangas air selama 2 menit didinginkan lalu
disaring. Filtrat yang diperoleh diambil 3 tetes lalu ditambahkan 2 tetes preaksi
mayer menghasilkan endapan putih atau putih kekuningan. Diambil 3 tetes filtrat
lagi, lalu ditambahkan 2 tetes preaksi dragendorff menghasilkan endapan merah
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jingga. Diambil kembali 3 tetes filtrat, lalu ditambahkan 2 tetes preaksi bouchardat
menghasilkan endapan coklat sampai kehitaman.!’
Uji Aktivitas Antibakteri

a. Pembuatan media uji bakteri

Pembuatan media Mueller Hinton Agar (MHA) dengan cara menimbang 38 gram
serbuk media MHA lalu dilarutkan dengan 1000 mL air suling di dalam gelas kaca.
Kemudian media MHA dipanaskan menggunakan hot plate pada suhu 80°C hingga
mendidih sambil dihomogenkan dengan magnetic stirrer. Setelah mendidih media
kemudian disterilisasi dengan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C dengan
tekanan 2 atm. Setelah media disterilkan selanjutnya tuang media ke dalam cawan petri
sekitar 20 mL, penuangan dilakukan di dalam LAF lalu media dibiarkan hingga
memadat.'®
b. Pembuatan larutan uji

Larutan uji dibuat dengan cara diambil ekstrak etanol daun lakump sebanyak 0,2
g untuk konsentrasi (20%), 0,3 g untuk konsentrasi (30%), dan 0,4 g untuk konsentrasi
(40%) lalu masing-masing konsentrasi dilarutkan dengan larutan DMSO hingga 1 mL
dalam labu ukur. Kontrol positif yang digunakan adalah antibiotik kloramfenikol 30 ug/
sumuran, sebanyak 3 mg serbuk kloramfenikol dilarutkan dengan 5 ml larutan DMSO
1% dan sebagai kontrol negatif yaitu, larutan DMSO 1%.?

c. Pembuatan suspensi bakteri uji

Sebanyak 1 ose bakteri uji disuspensikan dalam 5 mL NaCl fisiologis 0,9% dalam
tabung reaksi dan dihomogenkan dengan vortex selama 15 detik. Suspensi bakteri
kemudian di standarisasi dengan membandingkan ke keruhannya dengan larutan
standar 0,5 Mc farland (konsentrasi bakteri sekitar 1,5 x 108 CFU/mL).20
d. Tahap uji aktivitas antibakteri

Suspensi bakteri uji diinokulasikan pada media MHA yang sudah memadat
dengan cara diusapkan menggunakan cotton sweb steril pada permukaan media yang
sudah memadat, lalu pada media dibuat lima lubang sumuran dengan jarak masing-
masing 3 cm dengan diameter 6 mm menggunakan cork borrer (Safitri dkk., 2021).
Dimasukan konsentrasi ekstrak daun lakump ke dalam lubang sumuran yang telah
dibuat, masing-masing empat lubang diisi dengan konsentrasi ekstrak yang berbeda
20%, 30% dan 40%. Dua lubang terakhir di isi dengan kontrol positif dan negatif.
Selanjutnya, media diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Diamati zona hambat
yang terbentuk di sekitar sumuran lalu diukur dan dicatat diameternya.™

Analisis Data

Data hasil pengukuran diameter zona hambat diuji normalitasnya menggunakan
metode Shapiro Wilk. Nilai signifikansi P > 0,05 menunjukkan data terdistribusi normal
maka analisis dapat dilanjutkan dengan uji parametric One Way ANOVA (Analysis of
Variance). Program statistik yang digunakan adalah SPSS 26.0 dengan taraf signifikansi
95%.%"
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan Simplisian dan Ekstraksi

Hasil proses pembuatan simplisia daun lakump dan ekstrak etanol daun lakump
dapat dilihat pada Tabel 1. Daun lakump yang telah terkumpul, kemudian dilakukan
prosess sortasi basah, pencucian, pengeringan, dan sortasi kering, setelah proses
pengeringan daun lakump dilakukan proses penghalusan.

Tabel 1. Hasil dan Pembahasan. Pembuatan Simplisia dan Ekstraksi

No. Proses Hasil

1. Pengumpulan bahan daun lakump 2,7 kg

2. Berat daun lakump setelah proses 1 kg
pengeringan

3. Berat simplisia daun lakump setelah proses 890,384 g
penghalusan

4. Rendemen 11,27%

Proses pengeringan bertujuan mengurangi kadar air yang terkandung dalam
daun lakump, agar tidak ditumbuhi jamur dan mencegah penguraian atau
pengerusakan senyawa yang ada akibat reaksi enzimatis.?> Proses penghalusan daun
lakump bertujuan untuk memperbesar luas permukaan sampel agar penetrasi pelarut
ke dalam simplisia pada proses ekstrasi menjadi lebih optimal, sehingga senyawa
fitokimia yang terkandung lebih mudah tertarik oleh pelarut.?3

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol
96%, pemilihan metode maserasi berdasarkan sifat dari senyawa yang ingin diekstraksi
dari simplisia daun lakump, yaitu fenol, flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid
merupakan senyawa yang rentan terhadap suhu yang tinggi.>* Maserasi merupakan
ekstrasi dingin sehingga dapat menghindari rusaknya senyawa-senyawa aktif bersifat
termobil, yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan aktivitas biologis.?> Pelarut
akan menembus dinding sel, zat aktif akan terlarut karena adanya perbedaan
konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dan di luar sel, sehingga larutan
konsentrasi tinggi akan terdesak ke luar sel.?® Ekstrak etanol daun lakump dipekatkan
menggunakan water bath agar didapatkan ekstrak kental. Eksktrak kental yang
diperoleh ditimbang untuk menentukan nilai rendeman dari ekstrak. Rendeman
ekstrak etanol daun lakump adalah 11,27 %. Menurut Farmakope Herbal Indonesia
persyaratan rendeman tidak kurang dari 10%.%’

Uji Bebas Etanol

Ekstrak etanol daun lakump yang telah dipekatkan kemudian dilakukan uji bebas
etanol. Ekstrak etanol daun lakump yang digunakan pada uji aktivitas antibakteri tidak
menagandung etanol karena saat diuji tidak tercium lagi bau seperti ester. Hasil uji
bebas etanol dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Bebas Etanol Ekstrak Etanol Daun Lakump

Jenis Uji Pereaksi Hasil Keterangan
Bebas etanol CH3COOH Tidak tercium bau ester -
H,>SO4

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia yang dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
lakump mengandung senyawa seperti pada Tabel 3. Hasil skrining fitokimi ekatrak
etanol daun lakump mengandung senyawa golongan fenol, flavonoid, tanin, dan
saponin.

Tabel 3. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Lakump

Jenis Uji Pereaksi Hasil Keterangan
Tanin FeCls Terbentuk warna hijau +
kehitaman
Flavonoid FeCls Terbentuk warna hijau +
kehitaman
H2SO4 Terbentuk warna kuning
Fenol FeCls Terbentuk warna hijau kebiruan
Saponin Air+HCl Terbentuk buih stabil +
Alkaloid Dragendorff Tidak terbentuk endapan merah -
jingga
Mayer Tidak terbentuk endapan putih -
Bouchardat Tidak terbentuk endapan coklat -

sampai kehitaman

Pengujian tanin, fenol menggunakan penambahan FeCls pada sampel dan untuk
flavonoid ditambahkan FeCls dan H2SOs, hasil postif dengan terjadinya perubahan
warna pada sampel yaitu biru kehitaman atau hijau kehitaman. Perubahan terjadi
karena preaksi FeClz bereaksi dengan ion fenolat dan membentuk ion kompleks,
preaksi ini spesifik untuk senyawa yang merupakan turunan fenol dan flavonoid. Uji
flavonoid dengan H>SOs hasil positif dengan terbentuknya warna merah hingga
kuningan pada sampel, perubahan tergantung pada struktur flavanoid yang
terkandung dalam sampel. Pengujian senyawa saponin hasil positif dengan terbentuk
buih pada saat proses penggojokan dan bertahan selama 10 menit. Terbentuknya buih
karena senyawa saponin memiliki gugus hidrofil dan hidrofob, gugus hidrofil berikatan
dengan air sedangkan hidrofob berikatan dengan udara sehingga terbentuk buih.

Hasil penelitian Sari dkk (2018) daun lakump mengandung alkaloid, sedangkan
pada penelitian ini pada ketiga pengujian menggunakan preaksi Mayer, Dragendorff,
dan Bouchardat menunjukan hasil yang negatif.? Penelitian Astuti dkk. (2022) dan
Juliati, ( 2018) hasil skrining fitokimia dari ekstrak daun sambung urat (daun lakump)
didapatkan hasil yang sama yaitu untuk senyawa alkaloid hasil uji negatif. 2829
Perbedaan hasil uji skrining fitokimia tersebut dapat disebabkan beberapa faktor,
seperti perbedaan proses pengolahan, pelarut yang digunakan, perbedaan metode
pengujian, perbedaan umur tumbuh, serta perbedaan kepekaan metode uji yang
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digunakan terhadap jumlah kandungan kimia dari bahan alam yang diuji. Kandungan
senyawa yang jumlahnya sedikit setelah melalui proses ekstraksi dapat menyebabkan
keberadaanya tidak terdeteksi saat proses pengujian.?> Kandungan metabolit sekunder
dari suatu tumbuhan akan berbeda pada setiap wilayah karena dipengruhi oleh
beberapa faktor lingkungan, seperti cahaya, suhu, pH, dan ketinggian tempat tumbuh
yang dapat mempengaruhi kandungan metabolit sekunder tumbuhan yang sejenis
baik dari segi komponennya maupun jumlahnya.*®

Uji Antibakteri Staphylococcus haemolyticus

Zona hambat yang terbentuk dari hasil uji antibakteri terhadap S. Aaemolyticus
dapat dilihat pada Tabel 4. Kekuatan suatu senyawa antibakteri dapat dilihat dari
respon hambat yang terbentuk lalu dibandingkan klasifikasi respon hambat yang dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 4. Diameter Rata-Rata Zona Hambat (mm)

Ulangan Konsentrasi Larutan Uji
20% 30% 40% Kontrol (+) Kontrol (-)

I 83 12,25 12,85 30,95 0

II 6,35 9,05 12,9 29,75 0

I 9,6 9,45 10,8 29,35 0

v 5.3 9,9 10,25 25,7 0

\Y 7.3 10 10,15 27,15 0
Rata-Rata 7,37 10,13 11,39 28,58 0
Kategori Daya Sedang Kuat Kuat Sangat Kuat -

Hambat

Tabel 5. Klasifikasi respon hambat pertumbuhan bakteri.3!

Diameter Zona Hambat Respon Hambat
>20 mm Sangat kuat
10-20 mm Kuat
5-10 mm Sedang
<5 mm Lemah

Berdasarkan Tabel 4 konsentrasi ekstrak etanol daun lakump 20%, 30% dan 40%
mampu manghambat pertumbuhan bakteri S.Aaemolyticus dengan rata-rata diameter
zona hambat yang terbentuk, untuk konsentrasi 20% sebesar 7,37 mm dengan kategori
daya hambat sedang, konsentrasi 30% sebesar 10,29 mm dengan kategori daya
hambat kuat, dan konsentrasi 40% sebesar 11,23 mm dengan kategori daya hambat
kuat. Berdasarkan konsentrasi terkecil ekstrak etanol daun lakump yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri S.Aaemolyticus, yaitu konsentrasi 20% maka dapat
digunakan sebagai alternatif pengobatan dari sumber alami sebagai senyawa
antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.haemolyticus yang resisten
terhadap beberapa jenis golongan antibiotik. Peningkatan konsentrasi ekstrak etanol
daun lakump sejalan dengan meningkatnya daya hambat, konsentrasi 40% ekstrak
etanol daun lakump memiliki daya hambat paling besar dibandingkan konsentrasi 20%
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dan 30%. Besar kecilnya suatu diameter zona hambat dapat dipengaruhi oleh
konsentrasi larutan uji yang digunakan dalam pengujian.3?

Hubungan antara daya hambat dengan konsentrasi berbanding lurus, yaitu
semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin besar daya hambatnya, seperti pada
penelitian ini peningkatan konsentrasi ekstrak sejalan dengan meningkatnya diameter
zona hambat yang terbentuk, semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka daya hambat
yang dihasilkan juga besar. Zat terlarut dengan konsentrasi yang lebih tinggi berdifusi
lebih cepat dan luas pada media dibandingkan konsrentrasi ekstrak yang lebih rendah,
sehingga proses penghambatan pertumbuhan bakteri lebih optimal. Selain konsentrasi
ekstrak, kadar zat aktif yang terkandung dalam ekstrak juga berpengaruh terhadap
kemampuan ekstrak dalam menghambat pertumbuhan bakteri.?3Semakin lebar
diameter zona hambat yang terbentuk membuktikan kuatnya senyawa bioaktif pada
ekstrak dalam menghambat pertumbuhan mikroba. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak
akan menghasilkan zona hambat yang lebih besar karena semakin banyak komponen
bioaktif yang terkandung dalam ekstrak.3*

Berdasarkan hasil skrining fitokimia pada Tabel 3, kemampuan ekstrak daun
lakump dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.Aaemolyticus karena kandungan
senyawa metabolit sekundernya, yaitu flavonoid, tanin, fenol, dan saponin. Senyawa
tersebut yang memiliki kemampuan sebagai antiseptik, antibakteri, dan antifungi.3>
Flavonoid membentuk ikatan hidrogen kompleks dengan protein sel bakteri akibatnya
struktur dinding sel bakteri yang mengandung protein menjadi tidak stabil dan
kehilangan aktivitas biologisnya, akibatnya fungsi permeabilitas sel bakteri terganggu
dan sel bakteri mengalami lisis dan akhirnya sel bakteri mati.3®¢ Saponin merusak
permeabilitas membran bakteri sehingga sel bakteri mengalami kebocoran dan
mengakibatkan senyawa intraseluler keluar.3* Saat membran sel rusak senyawa saponin
akan masuk menembus membran luar sel dan dinding sel yang lemah, kemudian
berikatan dengan membran sitoplasma sehingga menjadi terganggu dan menurunkan
tingkat keseimbangannya. Hal tersebut mengakbatkan sitoplasma sel bocor yang
menyebabkan kematian sel.3” Tanin dapat menyebabkan sel bakteri pecah, dan dapat
menghambat pembentukan polipeptida dinding sel bakteri mengakibatkan
pembentukan dinding sel bakteri terganggu sehingga dinding sel tidak terbentuk
sempurna, yang menyebabkan sel bakteri menjadi lisis karena tekanan fisik maupun
osmotik akhirnya menyebabkan kematian sel baktreri.3®

Bakteri gram positif cenderung lebih sensitif terhadap senyawa antibakteri, karena
struktur dinding selnya lebih sederhana dibandingkan bakteri gram negatif, sehingga
memudahkan senyawa antibakteri untuk masuk kedalam sel bakteri gram
positif.33Struktur dinding sel bakteri gram positif berlapis tunggal, sedangkan dinding
sel bakteri gram negatif terdiri dari tiga lapisan yaitu lipopolisakarida, lipoprotein, dan
fosfolipid serta lebih kompleks. Bakteri gram positif umumnya memiliki dinding sel
yang tersusun atas peptidoglikan dan polisakarida (asam teikoat).® Polisakarida pada
dinding sel bakteri gram positif merupakan polimer yang bersifat polar sehingga
dinding sel bakteri gram positif bersifat lebih polar. Senyawa metabolit sekunder yang
bersifat polar akan lebih mudah masuk kedalam dinding sel, dan merusak lapisan
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peptidoglikan yang bersifat polar dibandingkan lapisan lipid pada bakteri gram
negative.*® Fenol, flavonoid, dan tanin merupakan senyawa yang bersifat polar
sehingga lebih mudah menembus lapisan peptidoglikan bakteri gram positif yang
bersifat polar. Hal tersebut menyebabkan aktvitas penghambatan pada bakteri gram
positif lebih besar4'Pada dasarnya dinding sel yang yang paling mudah terjadi
denaturasi adalah dinding sel yang tersusun oleh polisakarida dibandingkan dengan
dinding sel yang tersusun oleh fosfolifid.3?

Berdasarkan Tabel 4 kontrol positif antibiotik kloramfenikol terbentuk zona
hambat lebih besar dibandingkan ekstrak etanol daun lakump terhadap bakteri S.
haemolyticus. Hasil pengamatan rata-rata zona hambat pada kontrol positif
kloramfenikol yaitu, 28,58 mm termasuk kategori daya hambat sangat kuat. Secara
klinis S.haemolyticus teridentifikasi resistensi terhadap beberapa jenis antibiotik, yaitu
Erythromycin,  Cefoxitin, Ciprofloxacin, Tigecycline, ~Gentamicin, Tetracycline
Rifampicin, Clindamycin, Linezolid dan Vancomycin #?, sehingga pada penelitian ini
kontrol positif yang digunakan adalah kloramfenikol

Kloramfenikol merupakan antibiotik bakteriostatik berspektrum luas, mampu
menghambat pertumbuhan bakteri gram positif maupun negatif. Mekanisme
kloramfenikol yaitu berikatan dengan subunit 50S pada ribosom akan menghambat
kerja enzim peptidil tranferase, sehingga mencegah terjadinya ikatan peptide saat
pembentukan polipeptida yang menghambat proses sintesis protein bakteri."

Hasil Analisis Data

Beradasarkan hasil uji One Way-Anova didapatkan nilai p-value (sig) sebesar
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat aktivitas antibakteri ekstrak
etanol daun lakump dan terdapat perbedaan rata-rata daya hambat antara konsentrasi
ekstrak etanol daun lakump 20%, 30%, dan 40% dengan kontrol positif dan negaatif
dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.haemolyticus. Hasil uji One Way-Anova

dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji One Way-Anova

Kelompok Pembanding p-value/sig p-value ANOVA
K- K1: 20% .000
K2: 30% .000
K3:40% .000
K+ .000
K1: 20% K- .000
K2: 30% .004
K3:40% .000
K+ .000
K2:30% K- .000 .000*
K1: 20% .004
K3:40% 145
K+ .000
K3: 40% K- .000
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K1:20% .000
K2:30% 145
K+ .000
K+ K- .000
K1:20% .000
K2:30% .000
K3:40% .000

*. The mean difference is significant at the 0.05 level

4. KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

a. Terdapat aktivitas antibakteri dari konsentrasi ekstrak etanol daun lakump pada
konsentrasi 20%, 30%, dan 40% dalam menghambat pertumbuhan bakteri
S.haemolitycus dengan metode sumuran.

b. Konsentrasi terkecil ekstrak etanol daun lakump, yaitu 20% sudah mampu
menghambat pertumbuhan bakteri S.haemolyticus maka dapat digunakan
sebagai alternatif pengobatan dari sumber alami sebagai senyawa antibakteri
dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.haemolyticus.
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